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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses yang dilakukan dalam mentransfer atau mengalihkan nilai-nilai, 

pandangan hidup, visi, misi, kepercayaan, kebudayaan, dan berbagai simbol yang digunakan 

dalam mengekspresikan pengetahuan dan teknologi kepada generasi muda sehingga 

komunikasi sosial antara generasi tua dan generasi muda dapat berjalan dengan lancar.( dalam 

Martini, 2015 : 2) 

Berkaitan dengan pendidikan, UUD Republik Indonesia Tahun 1945 (dalam Martini, 2013 : 3) 

mengatakan bahwa pendidikan adalah hak setiap warga Negara Indonesia. Amanat tersebut UU 

pendidikan nasional no.20 tahun 2003 yang menyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya. 

Dalam proses belajar mengajar, antara guru dengan siswa di perlukan adanya interaksi. 

Kegiatan belajar mengajar merupakan suatu kegiatan berproses tentang berorientasi pada suatu 

tujuan yang ingin di capai dan tujuan itu harus mengarah pada perubahan tingkah laku yang 

merupakan bagian dari tujuan pendidikan sehingga semua kegiatan belajar mengajar diarahkan 

pada suatu tujuan (Fatah Syukur.2005:33) 

Peran penting cabang olahraga ateletik disekolah merupakan salah satu mata pelajaran olahraga 

pendidikan jasmani ( Penjas ) yang wajib diberikan kepada siswa   

sekolah dasar. Strategi atau metode pembelajaran ateletik disekolah dasar, pada dasarnya 

diarahkan agar siswa dapat menampilkan nomor cabang olahraga ateletik secara maksimal, 

maka paing tidak ada tiga cara atau komponen yang mempengaruhinya. Pertama, kualitas 

kesegaran jasmani yang didalamnya meliputi beberapa komponen penting seperti daya tahan, 

kekuatan, kualitas kualitas  

keterampilan gerak ( skill ) dan ketiga, kualitas gerakannya ( Yoyo Bahagia, dkk ( 2000: 31 ) 

Proses pembelajaran ateletik disekolah, khususnya disekolah dasar memerlukan kreatifits guru 

yang sangat baik, karena gambaran ateletik disekolah selalu dikaitkan dengan proses belajar 

dengan nomor lari dan lompat sehingga membuad anak cenderung mudah bosan ketika harus 

belajar penjas khususnya ateletik, maka dari itu guru harus menggunakan metode pembelajaran 

yang tepat untuk menghindari kejenuhan belajar pada anak. 

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam interaksi belajar mengajar, metode-metode 

memegang peranan yang sangat penting. Metode dalam kegiatan pembelajaran sangat 

bervariasi, pemilihannya disesuaikan dengan tujuan pengajaran yang hendak dicapai. Dengan 

adanya metode pembelajaran, seorang guru tidak akan dapat melakukan tugasnya dengan baik 

bila tidak menguasai satu atau beberapa metode pembelajaran yang   
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tepat. Oleh karena itu tujuan pencapaian pembelajaran, maka pemilihan metode dalam 

mengajar harus tepat. Dengan demikian diharapkan kegiatan pengajaran dapat berlangsung 

secara baik dan dan benar. 

Metode pembelajaran demonstrasi adalah pertunjukan tentang proses terjadinya suatu pristiwa 

atau benda sampai pada penampilan tingkah laku yang dicontohkan agar dapat diketahui dan 

dipahami oleh peserta didik secara nyata atau tiruanya. Beberapa metode mengajar 

yangdigunakan secara bervariasi agar pengajaran tidak membosankan. Sebaliknya dapat 

menarik perhatian sisiwa. Meski penggunaan metode yang bervariasi tidak akan 

menguntungkan proses belajar mengajar. Disinilah dituntut kopentensi guru dalam memilih 

metode pengajaran yang tepat.  

Proses pembelajaran yang baik adalah yang dilakukan secara intensif, konsisten dan kontinyu 

sehingga tidak menimbulkan rasa jenuh pada sisiwa. Maka seorang guru harus  

pandai memilih metode yang tepat untuk diberikan kepada siswa sehingga memudahkan siswa 

dalam mengingatkan penguasaan teknik dalam materi yang dipelajari. 

Tujuan dan manfaat metode demonstrasi secara umum untuk anak usia dini sangat berperan 

penting untuk meningkatkan perhatian anak dapat lebih fokus dan dipusatkan, proses belajar 

anak lebih terarah pada materi yang sedang dipelajari, pengalaman dan kesan sebagai hasil 

pembelajaran lebih melekat dalam diri anak disamping itu metode demonstrasi memiliki dua 

fungsi yaitu. Dapat dipergunakan untuk memberikan ilustrasi dalam menjelaskan informasi 

kepada anak, membantu meningkatkan daya pikir anak usia   

dini trutama saya pikir anak dalam anak meningkatkan kemampuan mengenal, mengingat dan 

berpikir.  

Metode demonstrasi memberikan kesempatan kepada anak untuk memperkirakan apa yang 

akan terjadi, bagaimana hal itu terjadi mengapa hal itu terjadi. Tujuan metode demonstrasi 

merupakan satu wahana untuk memberikan pengalaman belajar agar anak dapat menguasai 

kemampuan yang diharapkan dengan lebih baik. Tujuan metode demonstrasi peniruan terhadap 

model yang dapat dilakukan dan memberi pengalaman belajar melalui penglihatan dan 

pendengaran. 

Kelebihan demonstrasi antara lain, membantu anak didik memahami dengan jelas jalan suatu 

proses atau kerja suatu benda dan pristiwa.  Memudahkan berbagai penjelasan kesalahan – 

kesalahan yang terjadi dari hasil ceramah dapat diperbaiki melalui pengamatan dan contoh 

kongkrit, perhatian anak dapat lebih terpusatkan anak dapat ikut serta aktif apabila demonstrasi 

langsung dilanjutkan dengan eksperimen. Mengurangi  kesalahan –kesalahan yang mungkin 

terjadi sekiranya anak hendak mencoba sendiri dan beberapa persoalan yang belum dimengerti 

dapat ditanya langsung saat suatu proses ditunjukkan sehingga terjawab dengan jelas. 

Kelemahan demonstrasi antara lain, anak didik terkadanh sukar melihat dengan jelas benda dan 

pristiwa yang akan dipertunjukkan karena jumlah anak yang banyak  dalam satu kelas. 
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Sehingga metode demonstrasi hanya efektif untuk system sekelompok  

 

  

dan kurang efektif apabila untuk kelasikal, tidak semua benda dan pristiwa dapat  

didemontrasikan, sukar dimengerti apabila didemonstrasikan oleh guru yang kurang menguasai 

apa yang didemonstrasikan apabila tidak dilanjutkan dengan ekseperimen ada kemungkinan 

anak menjadi lupa, dan materi belajar tidak akan bermakna karena tidak menjadikan 

pengalaman belajar. 

Rancangan dan kegiatan demonstrasi secara umum persiapan yang perlu dilakukan guru dalam 

merancang  kegiatan demonstrasi adalah sebagai berikut. Menetapkan kegiatan demonstrasi, 

dalam menetapkan kegiatan demonstrasi guru mengidentifikasikan perbuatan- perbuatan apa 

yang diajarkan anak dalam pernyataan – pernyataan yang spesifik. Dalam tema yang harus 

diperhatikan guru adalah tema yang dekat dengan kehidupan anak, menarik dan menantang 

aktifitas anak. Menetap bentuk demonstrasi yang dipilih sebelum menetapkan kegiatan, guru 

menentukan bentuk demonstrasi, misalnya dengan cara penjelasan sosiodrama. Menetapkan 

bahan dan alat yang diperlukan ada dua jenis bahan dan alat yang dibutuhkan yaitu, yang 

diperlukan oleh guru untuk mendemonstrasikan sesuatu dan diperlukan juga untuk anak 

menirukan contoh yang dilakukan oleh guru. Menetapkan kegiatan demonstrasi 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis mencoba untuk mengetahui sejauh 

mana keunggulan dan efektivitas hasil belajar metode demonstrasi pada materi lompat jauh. 

Melalui metode tersebut diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan minat   

siswa untuk belajar menjadi lebih tinggi sehingga akan memperoleh hasil belajar yang 

maksimal.   

 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Apakah ada pengaruh latihan shooting free throw dengan metode wall 

shoot terhadap hasil free throw pada pemain putra ekstrakurikuler bola 

basket Sman 1 Kampar tahun 2015 ? 

1.2.2 Apakah ada pengaruh latihan shooting free throw dengan metode chair 

shoot terhadap hasil free throw pada pemain putra ekstrakurikuler bola 

basket Sman 1 Kampar tahun 2015 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Untuk mengetahui pengaruh latihan shooting free throw dengan metode chair shoot 

terhadap hasil free throw pada pemain putra ekstrakurikuler bola basket Sman 1 

Kampar. 

1.3.2 Untuk mengetahui pengaruh latihan shooting free throw dengan metode chair shoot 

terhadap hasil free throw pada pemain putra ekstrakurikuler bola basket Sman 1 

Kampar. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Memberikan informasi pengaruh latihan shooting free throw dengan metode chair 

shoot terhadap hasil free throw pada pemain putra ekstrakurikuler bola basket Sman 

1 Kampar. 

1.4.2 Memberikan informasi pengaruh latihan shooting free throw dengan metode chair 

shoot terhadap hasil free throw pada pemain putra ekstrakurikuler bola basket Sman 

1 Kampar 

1.5 Luaran Penelitian 

Luaran dalam penelitian ini yaitu: 

1.5.1 Laporan Penelitian  

1.5.2 Artikel ilmiah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

  

2.1. Bola Basket 
 

Bola basket dengan pesat menjadi olahraga yang paling digemari dan 

paling terkenal diantara semua permainan.Sebab-sebab populernya basket 

dapat difahami dengan bermain basket dapat membangkitkan semangat dan 

persahabatan yang akrab.Untuk bermain basket dengan baik, pemain harus 

menguasai teknik dasar permainan basket.Selain itu, untuk mencapai prestasi 

maka diperlukan program latihan yang baik dan benar memlalui penerapan ilmu 

yang mendukung terwujudnya prestasi dalam olahraga basket. Basket bukanlah 

permainan yang tidak seimbang atau berat sebelah seperti beberapa permainan 
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lain karena semua otot pada badan ikut bergerak. Permainan basket membuat 

mata lebih tajam, otak lebih awas dan reaksi otot lebih cepat.Permainan basket 

membuat kelangsungan pinggang dan tekanan darah serta melapangkan ronga 

dada. Kalau dilakukan secara teratur dan rasionil, permainan basket akan 

banyak membantu kesehatan dan bergairah. Bola basket adalah olahraga 

permainan bola berkelompok yang terdiri atas dua team beranggotakan masing- 

masing lima orang yang saling bertanding mencetak poin dengan memasukkan 

bola ke dalam keranjang lawan. Bola basket sangat cocok untuk ditonton karena 

biasa dimainkan di ruang olahraga tertutup dan hanya memerlukan lapangan 

yang relatif kecil. Selain itu, bola basket mudah dipelajari karena bentuk bolanya 

yang besar, sehingga tidak menyulitkan pemain ketika memantulkan atau 

melempar bola tersebut. 

Lapangan untuk permainan bola basket terdiri dari lantai yang datar, 

keras, dan bebas dari ritangan sampai ketinggian ± 7m. Ukuran lapangan 

berbentuk persegi panjang dengan panjang lapangan 28m, lebar lapangan 15m, 

ukuran ini masih bisa diubah sesuai proporsinya. Pada bulan Desember 2010 

lapangan bola basket resmi ada perubahan, dan perubahanya adalah pada 

lingkaran tiga angka dan bentuk key hole. Untuk ukuran panjang dan lebar masih 

tetap menggunakan ukuran lama. Selain perubahan lapangan peraturan pun 

terdapat perubahan sesuai dengan bentuk lapangan yang baru. Keranjang atau 

basket terdiri dari ring atau simpai dan jala. Simpai terbuat dari lingkaran besi 

yang keras, garis tengahnya 45cm dan berwarna jingga. Garis tengah besi 

simpai tersebut 20mm dengan sedikit tambahan lengkungan besi kecil di bawah 

simpai tempat memasang jala. Simpai harus dipasang kokoh pada papan pantul 

dan terletak mendatar diatas lantai dan jarak tepi bawah simpai dengan lantai 

setinggi 3.05m. Jarak terdekat dari bagian dalam tepi simpai 15cm dari 

permukaan papan pantul. Jaring terbuat dari tambang putih teranyam dan 

tergantung sedemikian rupa sehingga dapat menahan bola masuk ke keranjang / 

basket, kemudian terus jatuh ke bawah. Panjang jala adalah 40cm (Imam 

Sodikun, 1992:83). Papan pantul terbuat dari papan kayu keras atau bahan yang 

tembus pandang (transparan) dengan 3cm sesuai dengan kekerasan kayu, 
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lebarnya 1.80m dan tingginya 1.20m, biasanya menggunakan bahan fiber. 

Permukaanya rata dan bila tidak tembus pandang harus berwarna putih. 

Permukaan ini ditandai dengan: di belakang ring dibuat petak persegi panjang 

dengan ukuran 59cm dan tingginya 45cm dengan lebar garis 5cm. Garis dasar 

berbentuk empat persegi panjang tersebut dibuat rata dengan ring (Imam 

Sodikun, 1992:82). Bola yang digunakan adalah bola yang betul-betul bundar
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terbuat dari kulit, karet atau bahan sintetis. Kelilingnya antara 75-78 dengan berat antara 

600-650 gram. Bola dipompa secukupnya sehingga kalau dijatuhkan dari ketinggian 

1.80m, pantulanya antara 1.20-1.40m (Imam Sodikun, 1992:84). 

 

2.2. Teknik Dasar Bola Basket 
 
Pada permainan bola basket untuk mendapatkan gerakan yang efektif dan efisien perlu 

didasarkan pada penguasaan teknik dasar yang baik yaitu: a). Teknik melempar dan 

menangkap, b). Teknik menggiring bola, c). Teknik menembak, d). Teknik gerakan 

berporos (pivot), e). Teknik lay up shoot dan, f). Merayah. 

 

2.3. Free Throw 

 
Tembakan hukuman adalah hadiah yang diberikan kepada seorang pemain untuk 

mencetak satu angka. Tembakan tanpa rintangan ini dilakukan pada tepat di belakang 

garis tembakan benar sesuai dengan ketentuan. Tembakan dilakukan dalam waktu paling 

lama lima detik dari mulai bola diberikan oleh wasit kepada pemain yang akan melakukan 

tembakan hukuman (Imam Sodikun, 1992:90). Menurut Hal Wissel (2000:52) bahwa 

sukses dalam melakukan tembakan bebas memerlukan keahlian, kebiasaan, konsentrasi 

dan keyakinan. Kebiasaan, rileks dan irama menudukung konsentrasi dan keyakinan diri. 

Keyakinan adalah bagian terpenting dalam melakukan tembakan bebas (free throw). 

Ada istilah berkaitan dengan teknik shooting dalam bola basket yang perlu dikenalkan 

kepada pemain sejak dini BEEF: 

B (Balance): gerakan selalu dimulai dari lantai, saat menangkap bolatekuklah lutut dan 

mata kaki serta atur agar tubuh dalam posisi seimbang.E (Eyes): agar shooting menjadi 

akurat pemain harus dengan segera mengambil fokus pada
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target (pemain dengan cepat mampu mengkoordinasikan letak ring).E (Elbow): 

pertahankan posisi siku agar pergerakan lengan tetap vital.F (Follow Through): kunci siku 

lalu lepaskan gerakan lengan jari-jari dan pergelangan tangan mengikuti ke arah ring 

(Danny Kosasih, 2008 47-51). Teknik dasar dalam melakukan free throw adalah: 

1. Dalam hal ini shooting yang baik bermula dari posisi kaki yang siap dengan 

menekuk lutut dan mata kaki serta mengatur tubuh dalam posisi seimbang. 

 

 

 
Gambar 1 Posisi Badan Sebelum Free Throw 

Sumber: Data Penelitian 2015 

 
 

2. Ring adalah target shooting, maka dalam hali ini pandangan mata harus 

fokus melihat target/ring agar arah bola tepat sasaran. 
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Sumber: Data Penelitian 2015 

 

 

 
 
 
 

 
 

Gambar 2 Mata Melihat Target/Ring 

Sumber: Data Penelitian 2015 

 

 
3. Cara memegang bola harus mengenai seluruh permukaan bola. Cengkraman 

bola dengan mantab dan lebarkan jari-jari dengan nyaman, kecuali bagian 

telapak tangan tidak menyentuh bola. Kunci siku pada huruf L. 

 

Gambar 3 Cara Memegang Bola Saat Free Throw 
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Sumber: Data Penelitian 2015 

 

 

 
 
 
 

 

4. Tangan pendukung hanya digunakan untuk menjaga kesimbangan 

memegang bola sebelum bola meninggalkan tangan. 

 

 
Gambar 4 Posisi Tangan 

Sumber: Data Peneliian 2015 

5. Gunakan jari-jari untuk menekan bola ke atas sesaat sebelum bola 

dilepaskan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5 Posisi Jari-jari Rileks 
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6. Langkah shooting yang baik adalah pergerakan tangan dengan mengikuti ke 

arah ring. Siku tetap dikunci dan gunakan tenaga dorongan terakhir dari 

pergelangan tangan 

 
Gambar 6 Gerakan Tangan Mengikuti Ke Arah Ring 

Sumber: Data Penelitian 2015 

 
 

2.1.1.1.1 Latihan Free Throw Menggunakan Metode Wall Shoot 
 

Wall shoot adalah latihan tembakan ke dinding memusatkan perhatian 

pada tangan untuk menembak di belakang bola, penempatan siku, pelepasan jari 

telunjuk, follow through, dan menangkap bola pada posisi menembak. 

Menghadaplah ke suatu dinding atau papan ring, pilihlah suatu titik setinggi 

paling tidak 3m di dinding itu sebagai sasaran anda suatu titik pada sisi papan 

ring sangat baik untuk tembakan lurus. Mulailah dengan bola pada posisi 

menembak di atas bahu untuk menembak, tempatkan tangan untuk menembak 

di belakang bola dengan jari telunjuk pada titik tengan bola. Periksalah 

penempatan siku kemudian tembaklah bola dengan follow through sempurna 
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(pelurusan penuh siku) kearah dinding atau sasaran papan ring. 

Usahakan bola kembali pada posisi menembak tanpa mengubah 

tangan pada waktu akan menangkapnya. 

Tahap pelaksanaan latihan shooting menggunakan metode 

latihan wall shoot adalah dengan menghadap ke suatu dinding atau 

papan ring, kemuduian pilihlah suatu titik setinggi paling tidak 3m di 

dinding itu sebagai sasaran. Suatu titik pada sisi papan ring sangat 

baik untuk tembakan lurus. Mulailah dengan bola pada posisi 

menembak di atas bahu untuk menembak, tempatkan tangan untuk 

menembak di belakang bola dengan jari telunjuk pada titik tengan 

bola. Periksalah penempatan siku kemudian tembaklah bola 

dengan follow through sempurna (pelurusan penuh siku) kearah 

dinding atau sasaran papan ring. 
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Gambar 7 Latihan Wall Shoot 

Sumber: Data Penelitian 2015 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kajian literatur. 

Penelitian ini adalah istilah lain dari kajian pustaka, tinjauan pustaka, kajian 

teoritis, landasan teori, telaah pustaka (literature review), dan tinjauan teoritis. 

Yang dimaksud penelitian kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan hanya 

berdasarkan atas karya tertulis, termasuk hasil penelitian baik yang telah maupun 

yang belum dipublikasikan (Embun, 2012). 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pada umumnya, penelitian kualitatif membutuhkan waktu yang lama, 

karena tujuan penelitian kualitatif adalah penemuan, bukan sekadar pembuktian 

hipotesis. Namun demikian penelitian kualitatif juga bisa berlangsung dalam 

jangka waktu yang pendek asalkan sudah ditemukan data yang sudah jenuh 

(Sugiyono, 2014: 24). Adapun penelitian ini dimulai pada bulan April 2021 

diperkirakan sampai dengan Juni  2021. 

Tabel 3.1 

Perkiraan Waktu Pelaksanaan Penelitian Pada Tahun 2021 

 

N

o 
 Kegiatan 

Bulan 

April Mei  Juni Juli 

1 Survei Awal   √ √ √                         

2 Penyusunan 

proposal / 

seminar         

√ √ √ √     

        

3 Pelaksanaan 

Penelitian                  
√ √ √ √ 

        

4 Liputan 

Hasil 

Penelitian                         

√ √ √ √ 
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/sidang 

 

 

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah jurnal-jurnal ilmiah.  

D. Teknik Analisis Data 

Pada teknik analisis data, peneliti menggunakan teknik analisis data selama di 

lapangan berdasarkan model Miles dan Huberman (2014:31-33). Model ini terdiri 

dari tiga tahap yaitu sebagai berikut: 

1)  Reduksi Data 

Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, maka dari itu 

perlu dilakukan reduksi data yang berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta dicari tema 

dan polanya. Dengan demikian data yang diperoleh dapat lebih jelas dan 

mempermudah peneliti untuk mencari data selanjutnya. 

2) Penyajian Data 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyakinkan data. 

Penyajian data bisa berupa uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori 

atau pun sejenisnya. Penyajian data ini dilakukan untuk memudahkan 

peneliti memahami apa yang tejadi dan merencanakan kerja selanjutnya. 

3) Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 

Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan awal dapat bersifat sementara, dan 

dapat berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun, apabila telah ditemukan 
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bukti yang mendukung, kesimpulan dapat dijadikan sebuah temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. 



19 
 

 

BAB IV 

RANCANGAN ANGGARAN DAN JADWAL PENELITIAN 

 

A. Rancangan Anggaran Penelitian 

Tabel 4.1 Rincian Anggaran Penelitian 

No  Jenis Pengeluaran  Jumlah  Biaya yang diusulkan (Rp) 

1. Honorarium  Rp. 500.000 

2. Bahan Habis Pakai   

 a. Kertas Hvs 2 rim Rp. 100.000 

 b. ATK  Rp. 100.000 

 c. Tinta Printer  1 Paket Rp. 450.000 

3 Foto Copy Laporan 4 rangkap Rp. 300.000 

4 Paket Data Internet   Rp. 300.000 

5 Publikasi  Rp. 2.000.000 

6 Lain-lain  Rp. 450.000 

    

    

 Jumlah 

 

 Rp. 5.000.000 

 

A. Jadwal Penelitian  

Rencana penelitian dilakukan selama 4 bulan , terhitung dari bulan April 

2021 s.d. bulan Juli 2021 

Tabel 4.2 Rencana Jadwal Penelitian 

No. Penerapan  
Bulan 

Aprl Mei Juni Juli 

1 Pembuatan Proposal dan Survei 

Lokasi 

    

2 Pengambilan data     

3 Pengumpulan data     

4 Menganalisis data      

5 Penyusunan laporan     

6 Seminar      
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BAB V 

HASIL PENELITIAN 

 

 

A. Peran Konselor Sekolah  

 

Perkembangan profesi konselor sekolah atau guru bimbingan dan 

konseling di Indonesia telah diawali sejak tahun 1960-an. Bimbingan dan 

Konseling masuk kedalam kurikulum sekolah sejak tahun 1965 yang 

mencantumkan bahwa pelayanan bimbingan dan konseling merupakan layanan 

yang tidak terpisahkan dari keseluruhan sistem pendidikan di sekolah. Pada 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) tahun 1989, secara 

eksplisit menyebutkan pelayanan bimbingan di sekolah dan memberikan 

kedudukan sebagai tenaga pendidikan kepada petugas bimbingan. Pada saat itu, 

profesi konselor secara legal formal telah diakui dalam sistem pendidikan 

nasional. Guru bimbingan konseling merupakan profesi yang sudah diakui 

keberadaannya di sekolah. Hal ini dapat dilihat pada Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor: 74 tahun 2008 tentang Guru pada pasal 15 yang 

mengatakan, bahwa guru Bimbingan dan Konseling atau konselor adalah guru 

pemegang sertifikat pendidikan (Mahdi, 2017). 

 Konseling adalah suatu kegiatan yang amat penting dalam kegiatan 

bimbingan konseling di sekolah maupun di luar sekolah, konseling merupakan 

aktifitas penting dalam merubah pemikiran, sikap, dan perilaku individu, yang 

dalam prosesnya harus dilaksanakan oleh seorang konselor yang profesional. 

Sebagai sebuah proses yang profesional, maka untuk melaksanakan konseling 

diperlukan seperangkat teori dan pendekatan yang mendasarinya, dan para 

konselornyapun adalah orang-orang yang khusus mendapatkan pendidikan untuk 

itu (Mahdi, 2017). 

 Bimbingan dan konseling merupakan suatu layanan pemberian bantuan 

yang dilakukan konselor kepada seorang klien atau peserta didik, agar klien dapat 

memahami dirinya sendiri, membuat keputusan, memahami potensi dirinya yang 

dimiliki, mengetahui bagamaina mengembangkan potensinya tersebut, dan 

memiliki sifat tanggung jawab atas keputusan-keputusan yang diambilnya sendiri. 
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Nurohman dan Prasasti (Saputra & Muharammah, 2020). Peranan bimbingan dan 

konseling yaitu  membantu melancarkan proses pencapaian tujuan 

pendidikan,termasuk untuk siswa yang mempunyai gannguan hiperaktif agar 

dapat beradaptasi di sekolah. 

Konselor sebagai pendidik menjadi bagian keberhasilan suatu proses 

pembelajaran dalam pendidikan. Rumusan kompetensi pendidik sesuai Peraturan 

Pendidikan No.19 Tahun 2005 Pasal 28 (6) menyebutkan empat kompetensi yakni 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 

kompetensi profesional (Pemerintah, 2005). Kempat kompetensi tersebut dapat 

digabungkan dengan unsur-unsur teknologi informasi  (Kushendar dkk., 2019). 

 

B. Intervensi Konselor Sekolah untuk Anak Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder   

Peserta didik hiperaktif bukan karena kesengajaan,  melainkan karena 

ketidakmampuan fisik diri. Peserta didik hiperaktif jika dibiarkan dalam 

jangka panjang dan tanpa penanganan khusus, maka gangguan tersebut dapat 

menjadi faktor penghambat bagi terbentuknya kepribadian yang matang pada 

usia dewasa. Selain itu, dapat mengalami kesulitan untuk  melakukan proses 

belajarnya (Atmaja, 2018). 

Terjadinya hal ini karena peserta didik cenderung bersikap tidak 

sewajarnya dan semaunya sendiri sehingga tidak ada motivasi belajar dan 

akan mengalami kesulitan dalam memusatkan perhatian dan konsentrasi 

belajarnya. Konselor sekolah berusaha membantu peserta didik hiperaktif 

dengan batasan-batasan dan profesionalitas dengan penekanan dan 

peningkatan konsentrasi belajarnya karena konsetrasi belajar merupakan ranah 

penanganan konselor (Atmaja, 2018). Teknik atau cara yang dilakukan oleh 

konselor sekolah untuk intervensi anak ADHD yaitu : 

1. Brain Gym/Senam Otak 

Brain gym bisa menjadi alternatif dalam penanganan siswa hiperaktif. 

Brain gym dapat membantu siswa hiperaktif mengalihkan perilaku 

hiperaktifnya. Brain gym juga membantu mensinergikan kinerja otak 

kanan dan kiri. Gunawan (Hidayati, 2016) menjelaskan bahwa brain gym 
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merupakan serangkaian gerakan tubuh yang sederhana yang digunakan 

untuk memadukan semua bagian otak untuk meningkatkan kemampuan 

belajar, membangun harga diri dan rasa kebersamaan.  

Gerakan dalam brain gym ini dilakukan dengan menggambar simbol 

infinity atau tak berhingga. Simbol ini berupa angka 8 tetapi digambarkan 

dalam bentuk melintang. Gerakan ini disebut gerakan lazy 8. Gerakan ini 

berfungsi untuk mengaktifkan mata kiri dan kanan secara bersamaan serta 

memadukan bidang penglihatan kanan dan kiri. Gerakan ini dilakukan 

dengan jari tangan, siku, pundak, dengan menjentikkan jari, dilantai, di 

meja, dengan menggenggam kedua tangan, gerakan gajah, dengan kepala 

ditempelkan dibahu, dan mengatupkan tangan secara terbalik. Dalam 

Brain gym juga ada gerakan brain button (tombol otak), Cross crowl 

(gerakan silang), Hooks up (gerakan kait rileks). Senam otak (brain gym) 

diatas mampu berdampak pada perilaku hiperaktif. Brain gym efektif 

mangalihkan aktivitas-aktivitas berlebih yang ingin dilakukan anak-anak 

ADHD dan mengontrol sikap dan tingkah lakunya (Atmaja, 2018). 

2. Mind Map/ Peta Pikiran 

Penerapan peta pikiran (mind map) berguna untuk membantu siswa 

hiperaktif dalam meningkatkan konsentrasinya. Peta Pikiran  dapat 

diterapkan dalam proses pembelajaran. Tiap materi pelajaran mempunyai 

pokokpokok bahasan terpenting. Pokok bahasan tersebut yang akan 

digunakan dalam pembuatan peta pikiran. 

Peta pikiran (mind map) menjadi cara mencatat/ meringkas yang 

mengakomodir cara kerja otak secara natural. Berbeda dengan catatan 

konvensional yang ditulis dalam daftar panjang ke bawah, maka pada 

konsep mind map akan mengajak pikiran untuk membayangkan suatu 

subjek sebagai satu kesatuan yang saling berhubungan. Peta pikiran 

(adalah cara termudah untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan 

mengambil informasi ke luar otak. Mind Map adalah cara mencatat yang 

kreatif, efektif dan secara harfiah akan memetakan pikiran-pikiran 

(Hidayati, 2016). 
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3. Terapi Kognitif Perilaku 

Hidayat (2015) menjelaskan  proses bimbingan pada anak ADHD 

yang selama ini menggunakan pendekatan terapi perilaku dilakukan secara 

berulang-ulang sampai anak berespons sendiri tanpa bantuan (prompt). 

Respon anak itu selanjutnya dicatat dan dievaluasi sesuai dengan kondisi 

objektif anak. Respons sederhana secara sistematik dibangun menjadi 

respons yang  kompleks,  berkombinasi,  dan  bervariasi  sesuai  umur  

anak,  lalu  dilakukan perluasan dan generalisasi terhadap kemampuan dan 

keterampilan yang sudah dikuasai oleh anak dalam situasi yang kurang 

atau tidak terstruktur (misalnya kesempatan yang insidental atau 

“alamiah”).  

Setelah itu, secara bertahap dialihkan dari instruksi satu-

pembimbing-satu-anak ke kelompok kecil sampai masuk kelompok besar. 

Hal ini dimaksudkan untuk mengajarkan pada anak ADHD memahami 

bagaimana  belajar  dari  lingkungan  yang  alami  atau  wajar,  bagaimana  

berespons terhadap lingkungan, dan mengajarkan perilaku yang sesuai 

agar anak dapat membedakan berbagai hal tertentu dari bermacam-macam 

stimulasi (rangsangan) atau hal   lainnya.   Jadi   hal   yang   terpenting   

adalah   mengajar   siswa   ADHD   dengan menggunakan terapi perilaku 

untuk meningkatkan kemampuan kognitif dan perilaku adaptif mereka 

secara optimal. 

4. Terapi Bermain 

Terapi bermain sering digunakan untuk menangani anak ADHD. Melalui 

proses bermain anak belajar banyak hal, diantaranya belajar mengenal 

aturan, belajar mengendalikan emosi, belajar menunggu giliran, belajar 

membuat perencanaan, belajar beberapa cara untuk mencapai tujuan 

melalui proses  bermain Nuryanti (Atmaja, 2018). Penelitian yang 

dilakukan  oleh Putri & Widiastuti (2019) menyimpulkan bahwa bermain 

bunchems mempunyai pengaruh positif terhadap konsentrasi anak. 
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5. Terapi “Back In Control” 

Program terapi back in control dikembangkan oleh Gregory Bondenhamer. 

Program ini berbasis pada  aturan, jadi tidak tergantung pada keinginan 

anak untuk patuh. Program  ini  cenderung ke sistem training bagi orang 

tua yang diharapakan dapat menciptakan sistem aturan yang berlaku 

dirumah sehingga  dapat mengubah perilaku anak. Demi efektifitas 

program, sebaiknya orang tua bekerjasama dengan pihak sekolah untuk 

melakukan proses yang sama pada anaknya ketika di sekolah (Atmaja, 

2018). Konselor dapat membantu untuk melakukan monitoring dan 

evaluasi terhadap perubahan perilaku anak.      
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Dari analisis jurnal dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu sebagai berikut : 

1. Konselor sekolah dapat membantu anak ADHD agar anak bisa beradaptasi 

dengan pembelajaran di sekolah . 

2. Intervensi yang dilakukan oleh konselor dalam menangani anak ADHD 

yaitu: brain gym, mind map, terapi kognitif perilaku, terapi bermain. 

 

B.  Saran – saran 

1. Perlunya kerja sama antara konselor dan orang tua dalam tercapainya 

perubahan pada anak ADHD. 

2. Sekolah mendukung dalam memfasilitasi intervensi yang dilakukan 

konselor. 
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